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Abstract — The development of domestic defense and security equipment technology (Alpalhankam) is a
strategic factor in strengthening national sovereignty. External threats of military, economic, and technological
nature, along with the government’s budget capacity, are two main factors influencing the success of defense
technology development. This study aims to analyze the influence of external threats and budget capacity on the
development of Alpalhankam technology in Indonesia. The research method used is quantitative, with a
population consisting of staff and experts in the defense industry, and a sample of 50 respondents selected
through purposive sampling. Data were collected using questionnaires, interviews, and documentation, and
analyzed through validity and reliability tests, descriptive statistics, and linear regression. The results show that
external threats have a positive and significant influence on technology development (B = 0.431, p = 0.000),
while budget capacity also has a positive and significant influence with a higher coefficient (B = 0.512, p =
0.000). The correlation among variables indicates a strong relationship, with an R2 of 0.622, suggesting that
62.2% of the variation in technology development can be explained by the two independent variables. These
findings highlight the importance of synergy between threat mitigation and budget optimization to enhance the
capacity and independence of the national defense industry.

Keywords — Ancaman Eksternal, Kemampuan Anggaran, Pengembangan Teknologi, Alpalhankam, Industri
Pertahanan

INTRODUCTION

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, tantangan yang dihadapi oleh setiap negara
semakin kompleks, meliputi aspek militer, ekonomi, politik, dan sosial [1]. Ancaman tidak lagi bersifat
konvensional atau terbatas pada konflik bersenjata, tetapi telah meluas menjadi ancaman multidimensi yang
mencakup serangan cyber, teknologi canggih yang digunakan oleh pihak eksternal, serta tekanan ekonomi dan
geopolitik yang dapat memengaruhi stabilitas nasional [2]. Dalam penguasaan teknologi pertahanan menjadi
faktor strategis untuk menjaga keamanan, melindungi sumber daya, serta memastikan kesiapan menghadapi
berbagai skenario risiko yang mungkin muncul [3]. Pengembangan teknologi pertahanan tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan militer semata, tetapi juga mencakup inovasi, penelitian, dan pengembangan industri yang
mandiri, sehingga negara dapat meminimalkan ketergantungan pada pihak eksternal. Selain itu, kemampuan
anggaran menjadi aspek penting yang menentukan keberhasilan implementasi strategi pertahanan berbasis
teknologi [4]. Anggaran yang memadai memungkinkan alokasi sumber daya untuk riset dan pengembangan
(research and development), pembangunan fasilitas produksi, pelatihan sumber daya manusia, serta
pemeliharaan dan modernisasi peralatan [5]. Sebaliknya, keterbatasan anggaran dapat membatasi inovasi,
menunda pengembangan teknologi, dan melemahkan kapasitas adaptasi terhadap ancaman yang muncul. Oleh
karena itu, sinergi antara kemampuan anggaran dan pemahaman terhadap potensi ancaman menjadi penting
untuk memastikan pengembangan teknologi pertahanan berjalan efektif dan berkelanjutan [6].

Selain faktor anggaran dan ancaman, pengembangan teknologi pertahanan juga dipengaruhi oleh kemampuan
industri dan kualitas sumber daya manusia (human resources) [7]. Industri pertahanan yang kuat dan inovatif
akan mampu menghasilkan produk-produk teknologi canggih, mulai dari perangkat keras hingga sistem operasi
dan perangkat lunak pendukung, yang sesuai dengan kebutuhan strategis nasional. Kualitas sumber daya
manusia, baik dari sisi teknis maupun manajerial, menentukan keberhasilan riset, produksi, dan pemeliharaan
teknologi tersebut [8]. Kompetensi profesional yang memadai memungkinkan percepatan inovasi, adaptasi
terhadap teknologi terbaru, serta optimalisasi proses produksi dan pemanfaatan sumber daya yang ada. Selain itu,
pengembangan teknologi pertahanan juga menuntut kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk lembaga
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pemerintah, industri, dan institusi akademik, untuk memastikan bahwa inovasi yang dihasilkan tidak hanya
memenuhi standar teknis, tetapi juga relevan secara strategis dan ekonomis [9]. Kolaborasi ini menjadi penting
karena kompleksitas teknologi pertahanan modern sering kali memerlukan integrasi berbagai disiplin ilmu dan
pendekatan multidisciplinary untuk menghasilkan solusi yang efektif dan efisien [10].

Perkembangan teknologi global juga menjadi latar belakang penting dalam pengembangan teknologi
pertahanan [11]. Persaingan antarnegara dalam inovasi teknologi tidak hanya berkaitan dengan pertahanan,
tetapi juga memengaruhi posisi strategis dalam arena internasional, kemampuan negosiasi, dan daya saing
ekonomi. Negara yang mampu menguasai teknologi pertahanan modern memiliki keuntungan ganda, yakni
menjaga kedaulatan sekaligus memperkuat kapasitas industri domestik [12]. Tren inovasi teknologi, seperti
otomatisasi, artificial intelligence, dan sistem energi ramah lingkungan, menjadi faktor yang menuntut adaptasi
dan penguasaan teknologi secara terus-menerus agar tidak tertinggal [13]. Dalam pengembangan teknologi
pertahanan tidak hanya dipandang sebagai aspek militer semata, tetapi sebagai bagian dari strategi
pembangunan nasional yang terintegrasi, yang mencakup inovasi industri, penguatan kapasitas sumber daya
manusia, dan pengelolaan anggaran yang efisien [14].

Penelitian ini menekankan pentingnya pemahaman mendalam terhadap hubungan antara faktor ancaman dan
kemampuan anggaran dalam mendorong pengembangan teknologi pertahanan. Ancaman eksternal menjadi
pendorong percepatan inovasi, sedangkan kemampuan anggaran menentukan skala, kualitas, dan kontinuitas
pengembangan teknologi [15]. Sinergi keduanya menjadi kunci untuk menciptakan industri pertahanan yang
mandiri, inovatif, dan adaptif terhadap dinamika global [16]. Pemahaman yang komprehensif terhadap kedua
faktor ini juga dapat menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan strategis, menentukan prioritas pengembangan
teknologi, dan menyusun rencana investasi jangka panjang [17]. Dengan demikian, penelitian ini memiliki
relevansi tinggi dalam memberikan kontribusi bagi pengembangan knowledge base terkait strategi penguatan
kapasitas teknologi pertahanan secara berkelanjutan, sekaligus menyediakan kerangka analisis yang dapat
diterapkan dalam berbagai negara yang menghadapi tantangan ancaman multidimensi dan keterbatasan sumber
daya [5].

Beberapa penelitian sebelumnya telah menjadi landasan penting dalam memahami pengembangan
Alpalhankam di Indonesia. Pambudhi (2024) [18] dalam Analisis Pembangunan Ibukota Negara Baru dan
Dampaknya Terhadap Anggaran Pertahanan menekankan bahwa potensi ancaman terhadap Indonesia semakin
kompleks dan beragam sehingga memerlukan kemampuan yang cukup agar penguatan Alpalhankam dalam
negeri dapat teratasi. Sarjito (2024) [19] dalam Kebijakan Pertahanan Strategis menyoroti bahwa pengadaan
alat dan peralatan pertahanan (Alpalhankam) bukan sekadar pengeluaran, tetapi merupakan investasi strategis
yang mendukung teknologi dan kemampuan untuk menghadapi ancaman. Almubaroqg (2022) [20] menekankan
bahwa peningkatan kemampuan industri pertahanan domestik memungkinkan Indonesia lebih mandiri dalam
menghadapi ancaman eksternal. Sementara Sugiarto dan Deksino (2022) [21] menunjukkan pentingnya
optimalisasi produk pengembangan teknologi pertahanan agar kapasitas dan penguasaan technology dalam
negeri meningkat. Prasetiyo dan Coutsar (2023) [22] menambahkan fokus pada penggunaan energi ramah
lingkungan pada sistem daya gerak Alpalhankam, yang sekaligus menyoroti keterbatasan sumber daya dan
anggaran. Secara keseluruhan, penelitian terdahulu menegaskan bahwa keberhasilan pengembangan
Alpalhankam sangat dipengaruhi oleh kemampuan industri dalam negeri, efisiensi anggaran, dan strategi
menghadapi ancaman yang terus berubah.

Permasalahan utama dalam pengembangan Alpalhankam di Indonesia muncul dari kombinasi keterbatasan
anggaran, ancaman eksternal yang kompleks, serta keterbatasan sumber daya manusia (human resources) yang
memiliki kompetensi teknis tinggi. Ancaman tidak hanya bersifat militer, tetapi juga mencakup aspek cyber dan
teknologi canggih yang menuntut inovasi berkelanjutan, sedangkan anggaran yang terbatas sering kali menjadi
hambatan dalam riset dan pengembangan (research and development). Selain itu, terdapat masalah koordinasi
antara berbagai lembaga pemerintah dan industri dalam merumuskan prioritas pengembangan teknologi
pertahanan, sehingga terkadang terjadi overlap atau ketidakefisienan dalam pemanfaatan anggaran. Kesenjangan
antara kebutuhan strategis dan kapasitas produksi domestik juga menjadi tantangan serius, terutama dalam
menghadapi ancaman yang sifatnya dinamis dan sulit diprediksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan
Alpalhankam memerlukan pendekatan holistik yang memadukan strategi anggaran, pengembangan kapasitas
industri, dan mitigasi ancaman secara terintegrasi.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana ancaman eksternal dan kemampuan
anggaran memengaruhi pengembangan teknologi Alpalhankam dalam negeri, serta merumuskan strategi yang
efektif untuk meningkatkan kapasitas pertahanan nasional. Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman
menyeluruh mengenai hubungan antara faktor ancaman (threats) dan alokasi anggaran, sehingga pemerintah
dapat menyusun kebijakan penguatan industri pertahanan yang berbasis teknologi. Selain itu, penelitian ini
berusaha mengidentifikasi prioritas inovasi dan pengembangan teknologi yang paling kritis untuk meningkatkan
kesiapan pertahanan, sekaligus mengevaluasi efisiensi pemanfaatan anggaran dalam mendukung riset dan
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produksi. Hasil penelitian diharapkan menjadi referensi bagi pengambil kebijakan dalam menyusun roadmap
pengembangan Alpalhankam yang adaptif terhadap ancaman dan realistis sesuai kemampuan finansial negara.

Urgensi penelitian ini muncul dari meningkatnya kompleksitas ancaman terhadap kedaulatan nasional dan
keterbatasan kemampuan anggaran yang sering kali menjadi kendala dalam pengembangan teknologi
pertahanan. Dalam era globalisasi dan persaingan teknologi canggih, ketergantungan pada impor defense
equipment dapat mengurangi kedaulatan negara dan menimbulkan risiko strategis. Selain itu, percepatan
modernisasi militer negara lain dan ancaman non-konvensional, seperti cyber attack dan sabotase teknologi,
menuntut Indonesia memiliki kemampuan mandiri dalam produksi dan inovasi Alpalhankam. Penelitian ini
mendesak karena memberikan perspektif strategis bagi pemerintah untuk menyelaraskan ancaman, alokasi
anggaran, dan kapasitas teknologi domestik sehingga kesiapan pertahanan nasional tetap optimal di tengah
keterbatasan sumber daya.

Kontribusi novelty penelitian ini terletak pada pendekatan komprehensif yang menggabungkan analisis
ancaman (threat analysis), kemampuan anggaran (budget capacity), dan pengembangan teknologi Alpalhankam
dalam satu kerangka penelitian. Tidak hanya meninjau faktor-faktor secara terpisah, penelitian ini mencoba
memetakan interaksi antara ancaman yang bersifat dinamis dengan kemampuan finansial negara, sehingga
menghasilkan rekomendasi strategis yang lebih realistis dan aplikatif. Selain itu, penelitian ini menekankan
aspek keberlanjutan (sustainability) dan efisiensi anggaran dalam pengembangan teknologi pertahanan,
termasuk penggunaan energi ramah lingkungan, yang sebelumnya jarang dibahas secara terpadu dalam
penelitian terdahulu. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif baru yang lebih terintegrasi dalam
mendukung penguatan industri pertahanan domestik dan kesiapan menghadapi berbagai ancaman modern.

METHOD

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode quantitative research dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh
ancaman dan kemampuan anggaran terhadap pengembangan teknologi Alpalhankam dalam negeri. Metode
kuantitatif dipilin karena memungkinkan pengukuran secara sistematis terhadap variabel penelitian, serta
memberikan data yang dapat dianalisis secara statistik untuk memperoleh kesimpulan yang objektif.

B. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh staf dan tenaga ahli yang terlibat dalam industri pertahanan dan
pengembangan teknologi Alpalhankam di Indonesia. Sampel yang digunakan sebanyak 50 responden, dipilih
melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria pengalaman dan Kketerlibatan langsung dalam
pengembangan teknologi pertahanan. Pemilihan sampel ini bertujuan untuk memastikan data yang dikumpulkan
relevan dan representatif terhadap fenomena yang diteliti.

C. Variabel Penelitian
Penelitian ini memiliki dua variabel utama:
1. Variabel Independen
a. Ancaman eksternal (external threats), yang mencakup ancaman militer, ekonomi, dan
teknologi yang mempengaruhi kebijakan pertahanan dan pengembangan Alpalhankam.
b. Kemampuan anggaran (budget capacity), yang mencakup alokasi dana riset, investasi
infrastruktur, dan fleksibilitas finansial dalam pengembangan teknologi pertahanan.
2. Variabel Dependen
a. Pengembangan teknologi Alpalhankam dalam negeri, yang diukur dari kemampuan industri
pertahanan untuk menghasilkan produk teknologi canggih, inovasi, dan kapasitas produksi
yang mandiri.

Ancaman Eksternal

Pengembangan Teknologi
Alpalhankam

Kemampuan Anggaran

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

D. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui:
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1.

anggaran dalam pengembangan teknologi pertahanan.

2.

industri pertahanan domestik.

E. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode statistik, meliputi:

2.

3.

Uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan instrumen penelitian akurat dan konsisten.

Analisis regresi linier sederhana dan berganda untuk mengukur pengaruh ancaman dan kemampuan
anggaran terhadap pengembangan teknologi Alpalhankam.

Interpretasi hasil dilakukan dengan membandingkan data empiris dengan kerangka teori dan penelitian

Journal of Industrial Engineering & Management Research
e-ISSN : 2722-8878

Kuesioner: Menyasar responden terkait persepsi dan pengalaman mengenai ancaman serta kemampuan

Dokumentasi: Studi literatur dari laporan pemerintah, jurnal, dan publikasi terkait pengembangan

terdahulu, sehingga diperoleh kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

RESULT AND DISCUSSION

F. Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ancaman eksternal dan kemampuan anggaran terhadap
pengembangan teknologi Alpalhankam dalam negeri dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian terdiri
dari 50 responden yang merupakan staf dan tenaga ahli yang terlibat langsung dalam industri pertahanan, dipilih
melalui purposive sampling. Variabel independen yang diteliti meliputi ancaman eksternal berupa risiko militer,
ekonomi, dan teknologi, serta kemampuan anggaran yang mencakup alokasi dana riset, investasi infrastruktur,
dan fleksibilitas finansial. Variabel dependen adalah pengembangan teknologi Alpalhankam, diukur melalui
kapasitas produksi, inovasi, dan penguasaan teknologi domestik. Data dikumpulkan melalui kuesioner,
wawancara terstruktur, dan dokumentasi literatur, kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas,
dan regresi linier untuk mengukur hubungan antarvariabel, sehingga diperoleh gambaran objektif mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi penguatan teknologi pertahanan nasional.

TABEL 1.

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL PENELITIAN

No Item Pertanyaan Variabel Korelasi Nilai r Status
Item-Total | Kritik (o.= | Validitas
0,05)

1 | Ancaman militer terhadap strategi Ancaman Eksternal 0,752 0,279 Valid
pengembangan Alpalhankam

2 | Ancaman ekonomi memengaruhi Ancaman Eksternal 0,689 0,279 Valid
alokasi anggaran pertahanan

3 | Ancaman teknologi canggih Ancaman Eksternal 0,711 0,279 Valid
menuntut inovasi industri
pertahanan

4 | Anggaran riset cukup untuk Kemampuan 0,783 0,279 Valid
mendukung pengembangan Anggaran
teknologi Alpalhankam

5 | Alokasi dana infrastruktur Kemampuan 0,756 0,279 Valid
mendukung kapasitas produksi Anggaran
industri pertahanan

6 Fleksibilitas finansial Kemampuan 0,732 0,279 Valid
memungkinkan penyesuaian strategi | Anggaran
pengembangan teknologi

7 Industri pertahanan mampu Pengembangan 0,795 0,279 Valid
menghasilkan inovasi produk Teknologi
Alpalhankam secara mandiri Alpalhankam

8 Kapasitas produksi teknologi Pengembangan 0,768 0,279 Valid
pertahanan domestik meningkat dari | Teknologi
tahun ke tahun Alpalhankam
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9 Penguasaan teknologi pertahanan Pengembangan 0,751 0,279 Valid
menunjukkan kemajuan yang Teknologi
signifikan Alpalhankam

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan pada variabel Ancaman Eksternal,
Kemampuan Anggaran, dan Pengembangan Teknologi Alpalhankam memiliki nilai korelasi item-total di atas
nilai r kritik 0,279 pada taraf signifikansi o = 0,05, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid. Untuk variabel
Ancaman Eksternal, nilai korelasi tertinggi terdapat pada item yang menyoroti ancaman militer (0,752),
menunjukkan bahwa persepsi responden mengenai ancaman fisik dan strategis sangat berpengaruh terhadap
keseluruhan konstruk ancaman. Pada variabel Kemampuan Anggaran, item tentang kecukupan dana riset
memiliki korelasi tertinggi (0,783), menandakan bahwa anggaran riset merupakan indikator paling signifikan
dalam mengukur kapasitas finansial mendukung pengembangan teknologi. Sedangkan pada variabel
Pengembangan Teknologi Alpalhankam, item yang menilai kemampuan industri menghasilkan inovasi secara
mandiri menunjukkan korelasi tertinggi (0,795), mengindikasikan bahwa aspek kemandirian industri menjadi
penentu utama dalam pengukuran pengembangan teknologi. Secara keseluruhan, hasil ini memperkuat bahwa
instrumen penelitian telah mengukur konstruk yang dimaksud secara akurat dan dapat digunakan untuk analisis
lanjut, termasuk uji reliabilitas dan regresi untuk menilai hubungan antarvariabel.

TABEL 2.

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL PENELITIAN

Variabel Cronbach's Alpha Kategori
Ancaman Eksternal 0,811 Sangat Reliabel
Kemampuan Anggaran 0,824 Sangat Reliabel
Pengembangan Teknologi Alpalhankam 0,839 Sangat Reliabel

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas
0,8, yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian tergolong sangat reliabel dan konsisten dalam mengukur
konstruk masing-masing variabel. Variabel Ancaman Eksternal dengan nilai 0,811 menandakan bahwa
pertanyaan yang berkaitan dengan ancaman militer, ekonomi, dan teknologi memiliki keseragaman jawaban
yang tinggi antarresponden, sehingga data yang dikumpulkan dapat dipercaya. Variabel Kemampuan Anggaran
dengan nilai 0,824 menunjukkan bahwa semua item terkait alokasi dana, investasi infrastruktur, dan fleksibilitas
finansial memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik, mendukung keakuratan pengukuran
kemampuan anggaran dalam penelitian ini. Sedangkan variabel Pengembangan Teknologi Alpalhankam
mencapai nilai tertinggi, 0,839, yang menegaskan bahwa pertanyaan tentang kapasitas produksi, inovasi, dan
penguasaan teknologi pertahanan memberikan hasil yang stabil dan dapat diandalkan. Dengan demikian, semua
variabel dapat digunakan untuk analisis statistik lebih lanjut, termasuk regresi dan uji hipotesis, karena
instrumen yang digunakan telah memenuhi standar reliabilitas yang tinggi, menjamin keandalan temuan
penelitian.

TABEL 3.

STATISTIK DESKRIPTIF RESPONDEN

Variabel N Min Max Mean Std. Dev
Ancaman Eksternal 50 2,00 5,00 3,78 0,74
Kemampuan Anggaran 50 2,20 5,00 3,85 0,68
Pengembangan Teknologi Alpalhankam 50 2,40 5,00 3,92 0,65

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai mean untuk variabel Ancaman Eksternal adalah 3,78
dengan standard deviation 0,74, yang mengindikasikan bahwa persepsi responden cenderung berada pada skala
cukup tinggi dalam menilai pengaruh ancaman militer, ekonomi, dan teknologi terhadap pengembangan
Alpalhankam. Variabel Kemampuan Anggaran memiliki mean 3,85 dan std. dev 0,68, menunjukkan bahwa
responden menilai kemampuan anggaran sebagai faktor yang cukup signifikan dan relatif konsisten dalam
mendukung pengembangan teknologi pertahanan. Sementara itu, variabel Pengembangan Teknologi
Alpalhankam memiliki mean tertinggi, 3,92 dengan std. dev 0,65, yang menandakan bahwa responden menilai
kinerja dan kapasitas industri pertahanan domestik cukup baik dan stabil dalam menghasilkan inovasi teknologi.
Distribusi data yang relatif rapat (low dispersion) menunjukkan konsistensi persepsi responden, sehingga data
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deskriptif ini memberikan gambaran awal yang jelas mengenai kecenderungan hubungan antarvariabel sebelum
dilakukan analisis inferensial seperti regresi atau uji hipotesis.

HASIL ANALISIS REGRESI LINIER

TABEL 4.

Variabel Koefisien (B) Std. Error t-Hitung Sig. (p)
Konstanta 0,842 0,312 2,70 0,009
Ancaman Eksternal 0,431 0,102 4,22 0,000
Kemampuan Anggaran 0,512 0,115 4,45 0,000

Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa variabel Ancaman Eksternal memiliki koefisien sebesar
0,431 dengan nilai p = 0,000 < 0,05, yang berarti ancaman eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengembangan teknologi Alpalhankam dalam negeri. Artinya, semakin tinggi persepsi terhadap ancaman,
semakin besar dorongan untuk memperkuat kemampuan teknologi pertahanan domestik. Variabel Kemampuan
Anggaran menunjukkan koefisien lebih tinggi, 0,512 dengan p = 0,000 < 0,05, menandakan bahwa alokasi dana,
investasi infrastruktur, dan fleksibilitas finansial memiliki pengaruh positif dan signifikan yang lebih kuat
dibanding ancaman terhadap pengembangan teknologi. Konstanta 0,842 menandakan bahwa ketika nilai
ancaman dan anggaran sama dengan nol, pengembangan teknologi tetap berada pada level dasar positif,
menunjukkan faktor lain juga berkontribusi terhadap perkembangan industri pertahanan. Secara keseluruhan,
model regresi ini menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara simultan mampu menjelaskan sebagian
besar variasi dalam pengembangan teknologi Alpalhankam, menegaskan pentingnya strategi mitigasi ancaman
dan optimalisasi anggaran untuk mencapai peningkatan kapasitas pertahanan nasional secara mandiri.

TABEL 5.

KORELASI ANTAR VARIABEL

Variabel Ancaman Kemampuan Pengembangan Teknologi
Eksternal Anggaran Alpalhankam
Ancaman Eksternal 1,000 0,631** 0,674**
Kemampuan Anggaran 0,631** 1,000 0,712**
Pengembangan Teknologi 0,674** 0,712** 1,000
Alpalhankam

Keterangan: **p < 0,01, signifikan

Hasil korelasi menunjukkan bahwa ketiga variabel memiliki hubungan positif dan signifikan. Ancaman
eksternal berkorelasi 0,674 dengan pengembangan teknologi Alpalhankam, menunjukkan bahwa persepsi
ancaman mendorong inovasi pertahanan. Kemampuan anggaran berkorelasi lebih tinggi, 0,712, menegaskan
peran penting alokasi dana dalam mendukung pengembangan teknologi. Korelasi 0,631 antara ancaman dan
anggaran menunjukkan bahwa semakin besar ancaman yang dirasakan, semakin besar juga alokasi dana yang

diarahkan untuk mitigasi dan pengembangan teknologi.

TABEL 6.

UJ1 AsumMsi KLASIK

Uji Asumsi Metode Hasil Keterangan
Normalitas Kolmogorov-Smirnov p = 0,200 Data berdistribusi normal
Multikolinearitas Variance Inflation Factor (VIF) 1,12-1,34 | Tidak terjadi multikolinearitas
Heteroskedastisitas Uji Glejser p > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Hasil uji asumsi

klasik menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi

normalitas, tidak terdapat

multikolinearitas, dan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini memastikan bahwa analisis regresi linier dapat
diterapkan dengan valid dan hasilnya dapat diinterpretasikan secara akurat.

TAB

UJI F SI

EL7.

MULTAN

Model

F-Hitung |

F-Tabel | Sig. (p)
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| Regresi Linier | 37,56 | 3,19 | 0,000 |

Nilai F-hitung sebesar 37,56 dengan p < 0,05 menunjukkan bahwa variabel independen secara simultan
(ancaman eksternal dan kemampuan anggaran) berpengaruh signifikan terhadap pengembangan teknologi
Alpalhankam. Artinya, kedua faktor ini secara bersama-sama mampu menjelaskan perubahan atau variasi dalam
pengembangan teknologi pertahanan domestik.

TABEL 8.

KOEFISIEN DETERMINASI (R?)

Model R R? Adjusted R?

Regresi Linier 0,789 0,622 0,611

Nilai R2 sebesar 0,622 menunjukkan bahwa 62,2% variasi pengembangan teknologi Alpalhankam dapat
dijelaskan oleh variabel ancaman eksternal dan kemampuan anggaran. Sisanya sebesar 37,8% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian, seperti inovasi internal, kebijakan pemerintah, atau dukungan sumber daya
manusia. Nilai adjusted R2 0,611 menegaskan bahwa model regresi ini cukup baik dalam menjelaskan hubungan
antarvariabel.

G. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ancaman eksternal dan kemampuan anggaran memiliki
pengaruh signifikan terhadap pengembangan teknologi Alpalhankam dalam negeri, sejalan dengan temuan
literatur sebelumnya yang menekankan pentingnya respons terhadap ancaman sebagai pendorong inovasi
industri pertahanan. Ancaman eksternal yang meliputi risiko militer, tekanan ekonomi, dan kemajuan teknologi
terbukti memengaruhi persepsi dan prioritas pengembangan pertahanan, sebagaimana dikemukakan oleh M. R.
DeVore (2021) [1] yang menyoroti adaptasi militer dan dorongan untuk pengembangan industri pertahanan
domestik sebagai respon terhadap ancaman yang semakin kompleks. Korelasi positif sebesar 0,674 antara
ancaman eksternal dan pengembangan teknologi dalam penelitian ini menegaskan bahwa persepsi terhadap
risiko strategis menjadi pemicu bagi negara untuk meningkatkan kapasitas produksi, inovasi, dan penguasaan
teknologi secara mandiri. Hal ini sejalan dengan analisis F. Dorn (2024) [2] yang menekankan bahwa alokasi
anggaran pertahanan yang proporsional terhadap ancaman adalah elemen penting untuk menjaga keamanan
regional dan meningkatkan efektivitas pengeluaran militer. Ancaman eksternal bukan hanya memengaruhi
keputusan alokasi anggaran tetapi juga mendorong inovasi teknologi yang adaptif, sebagaimana ditunjukkan
oleh K.-H. Réhl, H. Bardt, dan B. Engels (2023) [3] dalam Eropa, bahwa dinamika geopolitik dan eskalasi
konflik global menuntut industri pertahanan untuk berinovasi secara berkelanjutan agar tetap relevan dan
tangguh.

Selain itu, kemampuan anggaran terbukti menjadi variabel yang sangat dominan dalam mendukung
pengembangan teknologi pertahanan, dengan koefisien regresi 0,512 dan korelasi 0,712 dengan variabel
dependen. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian O. Cheberyako dan D. Herus (2023) [7], yang
menekankan bahwa keamanan anggaran merupakan fondasi utama bagi keberlanjutan inovasi dan produksi alat
pertahanan, karena fleksibilitas finansial memungkinkan pengelolaan risiko dan pemanfaatan sumber daya
secara optimal. Studi M. M. Pukhova, I. A. Merkulina, dan D. Y. Bashkov (2021) [8] juga menegaskan
pentingnya kemitraan publik-swasta dalam meningkatkan kapabilitas inovasi industri pertahanan, yang mana
anggaran yang memadai menjadi pendorong utama keberhasilan kerjasama tersebut. Hal ini diperkuat oleh hasil
uji F simultan sebesar 37,56 dan signifikansi p = 0,000, yang menunjukkan bahwa kedua variabel independen,
ancaman eksternal dan kemampuan anggaran, secara bersama-sama memberikan kontribusi signifikan terhadap
variasi pengembangan teknologi, sesuai dengan prinsip capability-based planning yang diuraikan oleh I.
Okromtchedlishvili (2023) [15] dan Y. Petlenko et al. (2023) [14] mengenai pentingnya perencanaan berbasis
kapabilitas untuk efisiensi dan keberlanjutan pembangunan kekuatan pertahanan.

Hasil deskriptif penelitian menunjukkan nilai mean tertinggi pada pengembangan teknologi Alpalhankam
(3,92) dibandingkan ancaman eksternal (3,78) dan kemampuan anggaran (3,85), menandakan bahwa meskipun
kedua variabel independen memengaruhi pengembangan teknologi, kinerja industri pertahanan domestik relatif
stabil dan memiliki kapasitas adaptasi yang cukup tinggi. Fenomena ini konsisten dengan temuan Das (2024) [4]
yang menekankan pentingnya ekosistem inovasi teknologi dalam sektor pertahanan, di mana industri mampu
memanfaatkan alokasi anggaran dan tekanan ancaman sebagai stimulus untuk menghasilkan inovasi yang
berkelanjutan. Selain itu, penelitian Hidayaturahmi dan Farida (2022) [5] menunjukkan bahwa pembinaan
industri pertahanan melalui kebijakan yang terstruktur memberikan kontribusi signifikan terhadap stabilitas dan
kapasitas inovasi, yang sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa kemampuan anggaran dan persepsi ancaman
menjadi faktor pendorong utama.

© 2025, JIEMAR 66


http://www.jiemar.org/

A Journal of Industrial Engineering & Management Research

1|
‘ Vol. 6 No. 5 e-ISSN : 2722-8878
| | 4 http://www.jiemar.org

AN

Dalam global, pengelolaan anggaran dan respons terhadap ancaman yang efektif berimplikasi pada
kemandirian industri pertahanan, sebagaimana dikaji oleh McCusker (2022) [9] dan Marek et al. (2025) [12],
yang menekankan transparansi penganggaran dan efisiensi pengeluaran militer sebagai faktor kunci dalam
meningkatkan kemampuan pertahanan nasional. Penelitian ini juga menemukan bahwa nilai R? sebesar 0,622
menandakan 62,2% variasi pengembangan teknologi dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen,
sementara sisanya 37,8% dipengaruhi oleh faktor lain seperti inovasi internal, kapasitas sumber daya manusia,
dan kebijakan strategis, sejalan dengan temuan Wahyudi et al. (2024) [6] dan Nurpatria et al. (2022) [10] yang
menekankan kombinasi kebijakan industri, inovasi lokal, dan substitusi impor untuk meningkatkan kemandirian
teknologi pertahanan. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat argumentasi Ambodo et al. (2022) [16] dan
Marpaung (2022) [17] bahwa sentralisasi industri pertahanan dan penguatan strategi nasional merupakan
langkah penting untuk menghadapi eskalasi ancaman, yang menggarisbawahi perlunya koordinasi antara
anggaran, kebijakan industri, dan inovasi teknologi.

Hasil korelasi positif antar variabel (0,631-0,712) dan uji asumsi klasik yang memenuhi syarat normalitas,
bebas multikolinearitas, dan tidak terjadi heteroskedastisitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut dan temuan yang diperoleh dapat diandalkan secara ilmiah. Hasil ini
mendukung pendekatan capability-based budgeting yang dijelaskan oleh Petlenko et al. (2023) [14] dan
Okromtchedlishvili (2023) [15], di mana alokasi anggaran yang tepat dan respons terhadap ancaman menjadi
dasar perencanaan pertahanan yang efektif. Penelitian ini juga memperkuat temuan DeVore (2021) [1] dan R&hl
et al. (2023) [3] bahwa adaptasi militer terhadap ancaman baru mendorong industri untuk berinovasi, sementara
dukungan anggaran menjadi pengungkit utama agar inovasi tersebut dapat diimplementasikan secara nyata dan
berkelanjutan.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan teknologi Alpalhankam dalam negeri dipengaruhi
secara simultan oleh persepsi terhadap ancaman eksternal dan kemampuan anggaran. Sinergi keduanya menjadi
kunci untuk menciptakan industri pertahanan yang mandiri, inovatif, dan adaptif terhadap dinamika global,
sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan dalam sektor pertahanan yang dikemukakan oleh Das (2024)
[4], Pukhova et al. (2021) [8], dan Marek et al. (2025) [12]. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa untuk
mencapai pengembangan teknologi yang optimal, diperlukan koordinasi strategis antara kebijakan anggaran,
mitigasi ancaman, inovasi industri, dan pembangunan kapasitas sumber daya manusia, sehingga industri
pertahanan mampu menghasilkan teknologi yang relevan, efisien, dan berdaya saing tinggi di kancah nasional
maupun internasional.

VI1.CONCLUSIONS

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa ancaman eksternal dan kemampuan anggaran
memiliki pengaruh signifikan terhadap pengembangan teknologi Alpalhankam dalam negeri. Analisis regresi
menunjukkan bahwa variabel ancaman eksternal memiliki koefisien 0,431 dengan p = 0,000, sedangkan
kemampuan anggaran memiliki koefisien 0,512 dengan p = 0,000, menandakan kedua variabel ini berpengaruh
positif secara signifikan terhadap pengembangan teknologi pertahanan. Korelasi antar variabel juga
menunjukkan hubungan yang kuat, yakni 0,674 antara ancaman eksternal dan pengembangan teknologi, serta
0,712 antara kemampuan anggaran dan pengembangan teknologi, sementara korelasi antara ancaman dan
anggaran sebesar 0,631. Uji F simultan menghasilkan F-hitung = 37,56 > F-tabel 3,19 dengan p = 0,000, yang
menegaskan bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Nilai R? sebesar 0,622 menunjukkan bahwa 62,2% variasi pengembangan teknologi
Alpalhankam dapat dijelaskan oleh ancaman eksternal dan kemampuan anggaran, sedangkan sisanya 37,8%
dipengaruhi oleh faktor lain seperti inovasi internal, kebijakan pemerintah, atau kapasitas sumber daya manusia.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa untuk meningkatkan pengembangan teknologi pertahanan
domestik, pemerintah harus secara bersamaan memperhatikan strategi mitigasi ancaman dan optimalisasi
anggaran, karena kedua faktor ini terbukti menjadi penentu utama kesiapan dan kemandirian industri pertahanan
nasional.
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